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Pendahuluan

Perusahaan PT. Behaestex mempunyai
permasalahan pada perencanaan dan
pengendalian persediaan bahan baku. Karena
pembelian bahan baku yang terlalu banyak
sehingga tidak seimbang dengan jumlah
produksi barang yang dibuat sehingga
mengakibatkan persediaan bahan baku
menumpuk digudang dan biaya pembelian
bahan baku menjadi tidak optimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

BAGAIMANA CARA MENGETAHUI JUMLAH

PERSEDIAAN BAHAN BAKU BENANG PADA
PT. BEHAESTEX DENGAN MEMAKAI METODE
CONTINOUS REVIEW SYSTEM DAN PERIODIC

REVIEW SYSTEM



4

Metode
Metode Continious Review

Model sistem pengendalian persediaan yang akan
melakukan pemesanan sampai tingkat persediaan berada
pada titik reorder point atau dibawahnya (Aryanny, 2020).

Metode Periodic Review

Metode ini melakukan pemesanan kembali secara periodik
atau berkala, Besar dan kecilnya pemesanan barang
tergantung pada stok akhir persediaan pada saat periode
dilakukan pemesanan kembali (Eunike 2018).
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Hasil
Plot data kebutuhan Data permintaan

kebutuhan
Periode

(x)

Kebutuhan per bulan 

(y)

x2 Xy

1 48.000 1 48.000

2 42.500 4 85.000

3 55.500 9 166.500

4 57.000 16 228.000

5 42.000 25 210.000

6 69.000 36 414.000

7 82.500 49 577.500

8 85.000 64 680.000

9 81.000 81 729.000

10 80.000 100 800.000

11 97.500 121 1072.500

12 91.000 144 1092.000

13 67.500 169 877.500

14 54.250 196 759.500

15 91.500 225 1372.500

16 96.250 256 1.540.000

17 84.000 289 1.428.000

18 88.500 324 1.593.000

19 83.250 361 1.581.750

20 102.000 400 2.040.000

21 98.500 441 2.068.500

22 105.500 484 2.321.000

23 114.250 529 2.627.750

24 115.500 576 2.772.000

25 113.500 625 2.837.500

26 119.000 676 3.094.000

27 128.500 729 3.469.500

28 145.000 784 4.060.000

29 155.000 841 4.495.000

30 124.500 900 3.735.000

31 144.000 961 4.464.000

32 165.000 1024 5.280.000

33 152.500 1089 5.032.500

34 160.000 1156 5.440.000

35 187.500 1225 6.562.500

36 197.500 1296 7.110.000

∑ = 666 ∑ = 3.724.000 kg ∑ 

=16.206

∑ = 82.664.000 

kg
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Pembahasan
Tingkat Kesalahan Peramalan

Regresi linier mempunyai nilai MSE sebesar 7,3 kg

Single Moving Average mempunyai nilai MSE sebesar

5.088.138.400 Kg

Weighted Moving Average mempunyai nilai MSE sebesar

4.107.667.778 Kg
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Temuan Penting Penelitian

HASIL PERBANDINGAN TOTAL BIAYA PERSEDIAAN

Kebijakan Perusahaan mempunyai total biaya sebesar

Rp. 273.633.813.754

Continuous Review System Back Order mempunyai total biaya sebesar Rp. 

273.312.968.688

Continuous Review System Lost Sales mempunyai total biaya sebesar Rp. 

273.311.684.535
Periodic Review System Back Order mempunyai total biaya sebesar Rp. 

274.496.854.167
Periodic Review System Lost Sales mempunyai total biaya sebesar

Rp. 274.497.183.333
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Manfaat Penelitian

• Dapat mengetahui jumlah persediaan bahan baku 
yang dipesan dalam sekali pemesanan dan 
mengetahui besarnya safety stock bahan baku.

• Dapat mengetahui perbandingan jumlah biaya 
persediaan berdasarkan  metode continous review
dan periodic review.
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Kesimpulan
• Berdasarkan hasil pengolahan data pengendalian persediaan

memakai model continuous review system lost sales untuk benang
mempunyai jumlah pemesanan sebesar 29.113 kg serta juga besarnya
safety stock 23.291 kg per tahun. Hasil pengolahan menunjukkan bahwa
jumlah biaya persediaan yang paling optimal yaitu metode continuous
review system lost sales dengan biaya Rp. 279.254.371.630 lebih kecil
dibandingkan dengan metode periodic review system back order yang
sebesar Rp. 291.315.976.667 dengan selisih sebesar Rp. 12.061.605.037
pertahun.

• Rekomendasi yang bisa diberikan oleh peneliti ke perusahaan yaitu saat
menghitung biaya pengendalian persediaan lebih baik menggunakan
metode continuous review lost sales agar lebih hemat biaya dari
sebelumnya.
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